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Abstrak
 

Pada kondisi ikiim yang sesuai, tanaman pertanian tertentu akan tumbuh dengan baik dan

optimum. Berubabnya ikiim atau unsur ikihn akan menimbulkan pengaruh terhadap

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan pada gjlirannya akan mempengaruhi

produktivitas tanaman pertanian tersebut. Salah. satu tanaman yang sangat dipengaruhi

oleh ikiim adalah tanaman kedelai.

Maksud dari penulisan ini adalab mencari tabu bubungan produktivitas kedelai pada

ketinggian yang bervariasi dengan unsur-unsur ikiim yaitu curab bujan, ev^otranspirasi

potensial, lama penyinaran matabari dan subu udara.

Permasalaban dalam penebtian ini adalah;

Bagaimana bnbimgan produktivitas kedelai pada ketinggian yang bervariasi dengan imsurunsur

ikiim di Jawa Timur ?

Metode analisa yang digimakan adalab analisa korelasi peta dibantu dengan tabel-tabel

analisa. Korelasi peta dilaknkan antara peta-peta ketinggian, produktivitas kedelai dan

unsur-unsur ikiim. Tabel analisa digunakan untuk menq)erkuat basil dari korelasi peta.

Berdasarkan basil analisa dapat diketabui babwa :

Produktivitas kedelai terbaik berada pada ketinggian 0 - 100 m dpL Pada ketinggian ini

lebib banyak terd^at kedelai dengan produktivitas tii^gi (12,29 - 14,19 Kw/Ha) dan

sangat tinggi (14,20 - 16,08 Kw/Ha), meskipun produktivitas sedang (10,38 - 12,28

Kw/Ha) dan rendab (8,47 - 10,37 Kw/Ha) masib ada. Selanjutnya pada ketinggian 101 -

400 m dpi pada umumnya terdapat produktivitas sedang dan rendab, walaupim masib

terdapat produktivitas sangat tinggi dan tir^gi. Pada ketinggian lebib dari 400 m dpi tidak

terdapat wilayab kedelai dengan produktivitas tinggi dan sangat tinggi, banya ada sebagian

kecil wilayab kedelai dengan produktivitas sedang dan rendab.

Pada wilayah kedelai dengan ketinggian 0 - 100 m dpi, unsur iklim yang berpengaruh

teriiadap produktivitas kedelai adalah evapotranspirasi potensial dan lama penyinaran

matahari, sedangkan cvirah hujan dan suhu udara tidak begitu mempengaruhi. Pada

ketinggian 101- 400 m dpi unsnr iklim yang menqjengaruhi produktivitas kedelai adalah

lama penyinaran matahari dan evapotranspirasi potensial, curah hujan dan suhu udara tidak

begitu berpengaruh. Pada ketinggian lebih dari 400 m dpi terd^at tiga unsur iklim yang

mempengaruhi prodidctivitas kedelai yaitu curah hujan, evapotranspiraa potensial dan

lama penyinaran matahari. Suhu udara tidak begitu berpengaruh terhadap produktivitas

kedelai.
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